BAB Il
PEMBELAJARAN PAI MODEL COOPERATIVE LEARNING

A. Cooperative Learning
1. PengertiarCooperativeLearning

Dalam pembelajaran, interaksi sosial menjadi saatu faktor
penting bagi perkembangan skemafpengetahuan dan pengalaman)
mental yang baru. Di sintooperativelearning memainkan peranannya
dalam memberi kebebasan kepada siswa untuk bed@gara analitis,
kritis dan kreatif, reflektif dan produktif.

CooperativeLearning terbentuk dari dua kata yaifDooperative
dan Learning. Secara bahas& ooperative(kooperatif) mempunyai arti
kerjasam&. Basyruddin Usman mendefinisikan kooperatif sebagjar
atau bekerjasanta. Menurut Burton, yang dikutip oleh Nasution,
kooperatif adalah cara individu mengadakan relasn dekerjasama
dengan individu lain untuk mencapai tujuan bersam@edangkan
Learning mempunyai arti belajar.Menurut Slameto, belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mel@ipersuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurubelbagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&onya

Adapun pengertia@ooperative_earningmenurut para ahli adalah

sebagai berikut:

! Skemata adalah latar belakang pengetahuan daalperan para siswa yang hampir mirip
satu dengan yang lainnya. Lihat Anita L@goperative Learning: Mempraktikkan Cooperative
Learning di Ruang-Ruang Keladakarta: Grasindo, 2004), him. 31.

2 John M.Echols dan Hassan Shallgmus Inggris Indonesig,akarta: Gramedia, 2000),
him. 147.

? Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islarfilakarta: Bumi Aksara,
2002), him. 149.

* NasutionDidaktik Asas-Asas Mengajatlakarta : Bumi aksara, 1995), him. 149.

®> John. M.Echolsl.oc.Cit.him. 352.

® Slameto Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 1995), him.
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a. Johnson, Cooperative Learning sebagai kaidah pengajaran yang
melibatkan siswa belajar dalam kelompok-kelompahgykecil”

b. Slavin, mengatakan bahwaooperativelLearningadalah suatu model
pembelajaran secara kolaboratif yang anggotangaitdari 4-6 orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterdgen.

c. Nurhadi, mengatakan bahwaCooperative Learning sebagai
pendekatan pembelajaran yang memfokuskan pada pgelorkecil.
Dimana siswa bekerjasama dalam memaksimalkan kobeigjar
untuk mencapai tujuan belajar.

d. Anita Lie, Cooperative Learning adalah sistem pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekemj@a skengan
rekannya dalam tugas yang terstrukfur.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpullewa pada
dasarnyaCooperativeLearning mengandung pengertian sebagai model
pembelajaran bersama dalam kelompok untuk menciaglaérhasilan
bersama.

Keberhasilan belajar menurut mod&boperativeLearning bukan
semata-mata ditentukan oleh kemampuan individuraaedah, melainkan
perolehan belajar itu semakin baik apabila dilakugacara bersama-sama
dalam kelompok kecil yang terstruktur dengan bBklalui belajar dari
teman sebaya, maka proses penerimaan dan pemalsswea akan
semakin mudah dan cepat terhadap materi yang gipel@ooperative
Learning membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan
sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyaraka

Hal ini beranjak dari pemikiratgetting better together* (raihlah

yang lebih baik secara bersama-sam&etting better together

" Moh. Arif Ismail, Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Yang Berasasian dalam
Isjoni, dkk, Pembelajaran Visioner. Perpaduan Indonesia-Malays{¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), him. 30.

8 Etin Solihatin dan RaharjdCooperativeLearning Analisis Model Pembelajaran IPS,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 4.

® Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawab#bakarta:Grasindo, 2004), him. 112.

1% Anita Lie, Loc. Cit.him. 12.
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menekankan pada pemberian kesempatan belajar iy luas dan
suasana kondusif kepada siswa untuk memperoleh,yumdrangkan
pengetahuan, sikap, nilai serta ketrampilan-keti@amp sosial yang
mbermanfaat bagi kehidupan masyardkaSehingga dengan bekerja
secara bersama diantara anggota kelompok akan ghketitan motivasi
belajar siswa, produktivitas dan perolehan bel&gabagaimana pendapat
Michaels yang dikutip oleh Etin Solihatin mengatak&ooperative
learning is more effective increasing motive and rfgrenance
students.**(belajar bersama akan lebih efektif dalam menirgiat
motivasi dan pengembangan kualitas diriLooperative Learning
mendorong peningkatan kemampuan siswa untuk mereacdterbagai
persoalan dalam pembelajaran karena siswa salikgrjhesama dengan
rekannya dalam menentukan dan merumuskan alterpatihecahan
terhadap masalah pada materi pelajaran yang dihadap

Jadi, pembelajaran Cooperative Learning adalah usaha
mengembangkan kemampuan siswa agar memiliki keaakamtuk
berhubungan dengan orang lain. Hal ini dilakukaragai usaha
membangun sikap siswa yang demokratis dengan megaihaetiap
perbedaan dalam realitas sosial. Intin@apperativeLearningmenganut
konsep “sinergi” yaitu energi atau tenaga (kekuatgang terhimpun
melalui kerja sama sebagai salah satu fenomenadmdm'® Oleh
karenanya, suasana kelas perlu direncanakan damgiib sedemikian
rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuktebaksi satu
sama lain. Dengan interaksi ini, akan membentuk Wotas yang
memungkinkan mereka untuk mencintai proses betlarmencintai satu

sama lain.

™ Etin Solihatin dan Raharjhoc. Cit.him. 5.

12 Arif Ahmad, Implementasi Cooperativeearning Dalam Pendidikan IPS di Tingkat
Persekolahanhttp://re-searchengine.com.html. Tanggal akses 882v2008.

13 Etin Solihatin dan Raharj@p.Cithim. 5.

14 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajargBandung: Alfabeta, 2003), him. 177.
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2. Alasan Penerapabooperative_earning
Kondisi di sekolah atau kelas memuat suasana ydemiad.
Sekolah menampung siswa yang beraneka ragam latakamg serta
kemampuan. Sekolah dimaksudkan untuk memberikanbager
ketrampilan dan pengetahuan kepada siswa agar ansiagk untuk hidup
dalam masyarakat orang dewasa yang harus mendtikjgung jawab®
Untuk itu ada beberapa alasan meng&operative Learning perlu
diterapkan di sekolah. Alasan tersebut antara‘fain:
a. Transformasi Sosial
Transformasi sosial dapat dilihat dalam perubah@aoktsir
keluarga. Banyak anak yang dibesarkan dalam keluaenpa
kehadiran kedua orang tuanybrgken hompe Kemudian semakin
banyak kaum ibu yang berkarier sehingga anak tundlenlgan sedikit
sekali pengasuhan dari orang tua. Yang lebih mehkad lagi, anak
lebih banyak meluangkan waktunya untuk menontavigl bermain
games dan play station daripada berbicara dengaaklzau ibunya.
Dengan kata lain, pada saat mata tertuju pada kaga, hilang
kesempatan untuk mengembangkan interaksi sosial dan
berkomunikasi. Di tengah-tengah transformasi sogalg banyak
membawa dampak efektif, sekolah seharusnya tergangguk
memperhatikan perkembangan moral dan sosial sidwvduk itu
sekolah seharusnya memberikan banyak kesempatasibag untuk
belajar berinteraksi dan bekerja sama.
b. Transformasi Demografi
Transformasi Demografi merupakan dampak lain dad e
globalisasi. Kompetisi dan eksploitasi merupakangidora dari
kehidupan perkotaan yang mewarnai karakter dan-milk sosial.

Ternyata, urbanisasi telah memegang peramamo homini lupus.

15 Moh.Arif Ismail, Op.Cit, him. 64.
16 Anita Lie, Op.Cit ,hlm. 12-14.
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Sekolah seharusnya bisa terbuat lebih banyak delamgubah arah
evolusi nilai-nilai sosial. Sekolah sebagai kela@akgdua, hendaknya
bisa dijadikan tempat untuk menanamkan sikap kadpedan
mengajarkan cara bekerja sama. Sekolah mempungaigre penting
dalam pembentukan anak didik menjadmo homini socius.
c. Transformasi Ekonomi
Ciri dari transformasi ekonomi adanya keterkaitan
(interdependege Kemampuan individu tanpa diimbangi dengan
kemampuan kerja sama akan sia-sia. Kemampuan betéja sama
dalam tim lebih dibutuhkan untuk mencapai tujuan &aberhasilan
suatu usaha. Individu yang dapat bekerja sama lekétm bisa sukses
dalam mencapai tujuan dibanding individu yang madgkkan
kemampuan sendiri. Sebagai pendidik yang bertargggawab, guru
lebih bisa terpanggil untuk mempersiapkan siswa r apsa
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang ldamdherbagai
macam situasi sosial.
3. Dasar Penerapddooperative_earning
Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan daskmda
melakukannya. Begitu juga penerap@ooperative Learning yang
menampakkan wujud dalam bentuk belajar kelompdkalam proses
belajar-mengajar, kelompok merupakan salah satdeb@tan yang
digunakan untuk membina dan mengembangkan sikajpl szak.
Dasar dari kerja sama terbagi menjadi 3, yaitu :
a. Dasar Pedagogis
Dasar pedagogis sebagai dasar yang berkaitan dengan
masalah pendidikan dan pengajaran. Dalam UU RRfAolahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasalt3ubgr :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabangs
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kelmdupa

" Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgfakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 122.
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpeser
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bewakw
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wanggara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Melalui Cooperative Learning, siswa dibentuk menjadi
manusia utuh seperti yang diharapkan pada tujuandighi&an
nasional. Dalam hal ini, siswa diharapkan menjadnuasia yang
berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampileterdasan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dandmaserta
tanggung jawab kemasyarakatan dan keband8aan.

b. Dasar Psikologis

Dasar psikologis dapat dilihat pada diri manusidama
kehidupan sehari-hari. Salah satu kebutuhan manadeah
berhubungan dengan orang lain (berinteraksi). Sedadgan hal
tersebut, Jerome Brunner yang dikutip oleh MelvirSilberman,
mengatakan bahwa kebutuhan manusia adalah untu&spoer
orang lain dan bekerja sama, guna mencapai tujidup hyang
disebut resiproritas (hubungan timbal balikd® Konsep ini
menempatkan siswa dalam kelompok dan memberi tygag
menuntut siswa bergantung satu sama lain untuk etesgikan
tugas.

Dengan cara ini, siswa cenderung lebih aktif dalam
kegiatan belajar karena siswa mengerjakan bersaenaant
temannya. Begitu terlibat dalam kelompok, siswagsamg

memiliki kebutuhan untuk membicarakan apa yang adial

8 Asep Muslim, dkk,Himpunan Peraturan Perundangan Standar Nasionaldiiékan,
(Bandung: Fokusmedia, 2005), him. 98.

19 Mulyono AbdurrahmarQp.Cit.him. 124.

% Resiproritas merupakan sumber motivasi yang bisaamfaatkan oleh guru untuk
menstimulasi kegiatan belajar. Tindakan bersamaeiiproritas diperlukan bagi kelompok untuk
mencapai tujuan. Di situlah terdapat proses yangnlmasva individu ke dalam pelajaran,
membimbingnya untuk mendapatkan kemampuan yanglal@a@ dalam pembentukan kelompok.
Lihat Melvin L. Silberman,Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Akt{Bandung: Nusa
Media dan Nuansa, 2004), him. 24.
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bersama teman-temannya yang mengarah kepada hubunga
hubungan lebih lanjut.
c. Dasar Religius

Al-Qur'an merupakan sumber utama dan paling utaaga b
umat Islam. Untuk itu, Al-Qur'an dijadikan pedomatan
pegangan untuk memudahkan perjalanan hidup marsetsana
hidup di dunia yang merupakan bakal kehidupan dirak

Dalam al-Quran Surat Al-Maidah ayat 2 berbunyi:

(7] L AN BU€EO0 EDr <00
OO ¥ wa €0 NNOFW@ M @a I
OE-¢K BXUEXOOADex @0 B
PN COALORD N W @O0 FRHNHé “a I
OQNO @ AFLa I BX-A200 000
EFEDe QU DM@ €CORQYOXIA A Lo e
Y&
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolongaital

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepadahAll
sungguh Allah sangat beras Siksa-Ny4QS. Al-Maidah: 23*

Dalam Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab menyatakahwa
ayat inilah yang menjadi prinsip dasar dalam menjetrjasama dan
saling membantu selama tujuannya adalah kebaikaketakwaart?

Maka jelasnya ayat ini sangat mendukung adanya Imode
Cooperative Learning di mana ide dasar dalam model ini adalah
kerjasama dan saling membantu dalam proses betaagajar untuk
mendapatkan pengetahuan bersama. Dari ayat dinaéks dapat
diketahui bahwa prinsip kerjasama dan saling metobatalam

kebajikan dan sangat dianjurkan oleh agama Islam.

4. TujuanCooperativelLearning

% SpenarjoAl-Quran dan TerjemahnydSurabaya: Mahkota, 1971), him. 137.
22 M. Quraish Shihabrafsir Al-MishbahVol. 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 13.
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Setiap aktivitas harus memiliki tujuan. Tanpa tajuarang
akan terombang-ambing dalam kehidupannya. Tujuaadaldarah
sasaran yang akan dicapai yang sekaligus menjatbnpen bagi
seseorang dalam melakukan aktivitaSooperative Learningini
memiliki tiga tujuan dalam pembelajaran y&itu.

a. Hasil Belajar
Salah satu tujuan pembelajaran adalah meningkatkan
kinerja siswa dalam tugas akademik. Beberapa arhamdapat
bahwaCooperative Learninginggul dalam membantu siswa untuk
memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang

Cooperative Learningnenunjukkan bahwa struktur penghargaan

Cooperative Learningelah meningkatkan penilaian siswa dalam

mutu belajar akademik dan norma yang berhubungargase

belajar. Beberapa ahli penelitian maupun penemuamgy
dilakukan oleh para ahli terhadap penerapan meGmtgerative

Learningmenerangkan bahwa:

1. Web (1985) menunjukkan bahvzooperative Learninglapat
mendorong siswa untuk bersikap dan berperilaku ke a
demokratis, dan termotivasi untuk beldjar.

2. Slavin (1990) menemukan, bahwa 80% dari keselursisama
yang diajar dengarCooperative Learningmemiliki prestasi
belajar yang tinggi dibandingkan dengan siswa ydrggar
dengan model pembelajaran lainfya.

Berdasarkan penemuan dari penelitian terdahulayaéa
penggunaCooperative Learningmenunjukkan efektivitas yang
sangat tinggi bagi perolehan hasil belajar sisveal dilihat dari

pengaruhnya terhadap penguasaan materi pelajargoumalilihat

% yusuf, Pembelajaran Kooperatifhttp://www.damandiri.or.id/file, Tanggal akses 01
Maret 2008.

24 Etin Solihatin,dkkLoc,Cit., him. 13.

% Arif Ahmad, Implementasi Cooperative Learning dalam Pendidik@s Tingkat
Persekolahanhttp://re-searchengines.com.html. Tanggal Akselsl86et 2008.
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dari pengembangan dan pelatihan sikap serta kepdeam
keterampilan sosial yang sangat bermanfaat bagasdalam di
kehidupannya di masyarakat. Temuan di atas merngisittan,
bahwa Cooperative Learning perlu diterapkan  untuk
dikembangkan dalam PBM.

b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu

Dalam pembelajara©ooperative Learningsiswa dilatih
untuk menerima perbedaan dari anggota kelompokenkardi
dalam kelompok terdiri dari siswa yang heterogeamg@lompokan
yang heterogen, bermanfaat untuk melatih siswardatenerima
perbedaan pendapat dan bekerja sama dengan tengubs@beda
latar belakangnya. Selain itu, pembelajataoperative Learning

c. Pengembangan Keterampilan Sosial

Tujuan penting ketiga darCooperative Learningadalah
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa,rdafglan
kerja sama dan kolaborasi sebagaimana yang dikémnkdendry
Clay Lindgren dalam bukunya “ education psycholagythe
classroom, yang berbunyi :

committee work is useful way of spreading partitgg It
is a way of giving children opportunities to leahow to work
cooperatively and to think for themsel¥és.

Kerjasama adalah jalan / cara yang berguna untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk belajarirbaga
bekerja sama dan berpikir untuk mereka sendiri

Keterampilan bekerja sama dan kolaborasi ini teukas
dalam keterampilan sosial yang sangat penting d&endupan
bermasyarakat, karena manusia adalah mahluk sgsig butuh
berinteraksi dengan manusia yang lain.

5. Unsur-unsurCooperative Learning

% Hendry Clay LindgrenEducation Psycology In The ClasroptNew York: John Wiley
And Sons, inc 1960), him.349.
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Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada 5 (liman3uu
model pembelajara@ooperative Learningyaitu :
a. Saling ketergantungan positif
Dalam pembelajaran Cooperative Learning guru
menciptakan suasana belajar yang mendorong sistuk saling
membutuhkan. Interaksi yang saling membutuhkamahniyang
disebut ketergantungan yang pogifiketergantungan disini bukan
berarti siswa bergantung secara menyeluruh padartkakilan satu
orang saja, tetapi saling mempunyai peran dalaronksbk dan
saling berusaha untuk memberi kontribusi pada keisgan
dengan membantu sesama rekannya dalam keloffipok.
b. Tanggung Jawab Individu
Salah satu dasar dari penggund&ooperative Learning
adalah keberhasilan belajar akan tercapai dengén dpmabila
dilakukan secara bersama-sama, oleh karena iturhabkan
Cooperative Learninglipengaruhi oleh kemampuan individu siswa
dalam memberi dan menerima apa yang sudah dipedajarsiswa
lain. Secara individu siswa mempunyai dua tanggangb untuk
mengerjakan dan memahami materi untuk dirinya dagi b
keberhasilan kelompok sesuai tujuan pembelajararg yaudah
ditetapkarf®
c. Interaksi Tatap Muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk
bertemu dan berdiskusi. Kegiatan ini membentuk rgingang
menguntungkan bagi semua anggota. Hasil pemikiererdapa
orang akan lebih kaya dibandingkan hasil pemikisatu orang
saja. Interaksi semacam ini diperlukan karena sigldn mudah
belajar dari sesamanya dibandingkan dari pada dermyau.

Dengan demikian siswa menjadi sumber belajar eggrmanya.

2" Nurhadi,Kurikulum 2004Pertanyaan Dan Jawabaf Jakarta: Grasindo, 2004 ), him112.
28 Anita lie, Loc.Cit, him.32
% Etin Solihatin, dkkLoc.Cit,him.8
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d. Keterampilan Sosial
Unsur ini menghendaki agar siswa dibekali dengan
berbagai keterampilan sosial seperti tenggang pEsdaku sopan
santun terhadap teman, menghargai orang lain, nréahpekan
ide yang logis dan keterampilan lain yang bermantseperti
kepemimpinan, kemampuan berkomunikasi, mempercasaig
lain dan mengelola konflik. Semua diajarkan untulenalin
hubungan interperson.
e. Evaluasi Proses Kelompok
Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tdgas
pekerjaannya, selanjutnya dilakukan proses evaluasiuk
memberikan masukan terhadap hasil kerja siswa dkdifitees
mereka selama bekerja sama dalam kelompok dalanmingiiru,
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukidkan
dalam rangka perbaikan belajar untuk kemudian®hari.
6. Kelebihan dan Kekurangdfooperative Learning
Dalam proses pembelajaran, strategi maupun meteag y
digunakan pasti memiliki kelebihan maupun kekurandzegitu pula
pada Cooperative LearningMenurut Zuhairini model ini memiliki
beberapa kelebihan diantaranya :

1. Aspek Pedadogis, kegiatan kerja kelompok pesedik.dPeserta
didik akan meningkatkan kualitas kepribadian, meligerjasama,
toleransi, kritis, disiplin dan sebagainya.

2. Aspek Psikologis akan timbul persaingan kompetsigysehat dan
positif, karena akan lebih giat melaksanakan tugaalm
kelompok masing-masing.

3. Aspek Ditaktif, peserta didik yang pandai dalamokgboknya

dapat membantu teman-temannya yang kurang pandai.

%0 Mulyono Abdurrohmani_oc. Cit, him. 22
3L Etin Solihatin, dkkOp. Cit,hlm. 9.
32 Zuhairini, Op.Cit, him.89.
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4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-sibgialdan
komitmen.

5. Meningkatkan rasa percaya terhadap sesama.

6. Memungkinkan siswa belajar mengenai sikap, ketrEmpi
informasi, dan perilaku sosial.

7. Memudahkan siswa dalam melakukan penyesuaian sosial

8. Meningkatkan kemampuan memandang masalah danisttaas
berbagai aspek.

9. Meningkatkan kesediaan untuk menggunakan ide dingyang
dirasakan lebih baik.

10 Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandahgdaamn
kemampuan, jenis kelamin, kelas social, ras, agdamaorientasi
tugas>>

11Mempertinggi hasil belajar baik secara kualitatifaupun
kuantitatif

12. Keputusan kelompok lebih dapat diterima oleh seranggota
kelompok, karena merupakan hasil bersdma.

13. Meningkatkan motivasi yang lebih besar karenadang jawab
bersama>

Sedangkan sisi negatif yang muncul padaperative learning
diantaranya :

1. Murid yang lebih pintar dan belum mengerti tujuaangkan
merasa dirugikan karena harus repot-repot memhbamannya.

2. Siswa merasa keberatan, karena nilai-nilai yangekaeperoleh
ditentukan oleh prestasi / pencapaian kelompok.

3. Bila kerja sama tidak dapat dijalankan dengan bailgka

bekerja/belajar hanya beberapa siswa yang pintaakiif >°

* Nurhadi,Op.Cit,him116.

3 Nasution,Op.Cit, him.180

* Abu Ahmadi,Belajar yang Mandiri dan Suks¢Solo : Aneka, 1993), him.72.

** Adi Gunawan WGenius Learning Strateg{Jakarta : Gramedia, 2003), him.204
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B. Dasar — Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum penulis membahas tentang pendidikan Agastean,|
terlebih dahulu penulis akan membahas dan memapatkatang
pendidikan. Dalam arti sederhana pendidikan sedragtikan sebagai
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesnged nilai-nilai di
masyarakat dan kebudayaan. Selanjutnya pendidikamikdn sebagai
usaha yang dijalankan seorang atau sekelompok daam@gar menjadi
dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidyaag lebih tinggi
sehingga diharapkan dalam penerapan tidak kehiteagd dan pijaka.

Chabib Toha mendefinisikan “Pendidikan sebagai uisyabses
pemindahan pengetahuan/pengembangan potensi-pgéggsdimilikinya
untuk mencapai perkembangan yang optimal serta meaybakan
manusia melalui proses transformasi nilai-nilaigyatama®

Selanjutnya dalam Undang-Undang Republik Indonesraor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional niertiken dalam Bab 1
pasal 1 ayat 1. pendidikan adalah usaha sadar el@mcaina untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggenpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknitile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdashklak mulia, serta
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, gsa dan negars.

Jadi menurut pengertian di atas kiranya penulifupmengambil
kesimpulan bahwa pendidikan adalah sebuah usahar sadtuk
memberikan bantuan dan bimbingan dari orang dekesada anak didik

yang belum dewasa agar anak didik tersebut dapajadiedewasa dan

37 Arif Armai, Pengantar lImu dan Metodologi Pendiik Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002). HIm.15.

3 Hasbullah PDasar-Dasar Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),him 1

% Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyak®ustaka Pelajar, 2005).him,.3
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bertanggung jawab terhadap diri sendiri baik sebasbogis, psikologis,
pedagogis maupun sosiologis, dan waktunya berlaggseumur hidup.

Setelah kita ketahui tentang pengertian pendidilsatanjutnya
yang perlu kita ketahui adalah tentang pengertiandllikan Agama
Islam. Adapun berikut ini akan penulis kemukakamgestian tentang
Pendidikan Agama Islam dari beberapa tokoh penaiddntara lain :

Komite Pembaharuan Pendidikan Nasional (KPPN)
mendefinisikan Pendidikan agama Islam yaitu “uséimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelahpesalidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam sergadrkannya
sebagai pandangan hidupay of lifg.*°

Menurut Chabib Toha, Pendidikan Agama Islam adp&atdidikan
yang falsafah, dasar dan tujuan serta teori-teangydibangun untuk
melaksanakan praktek pendidikan yang didasarkamnmlhi dasar Islam
yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadist N&bi..

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa petkdid agama
islam adalah bimbingan yang dilakukan secara saldarpendidik secara
sistematis dan pragmatis dalam menyiapkan peseatiia agar memiliki
kepribadian yang mampu mengenal, meyakini , memahaenghayati
dan mengamalkan ajaran—ajaran agama islam yangangrtdalam Al-
Quran Dan Al-Hadist serta menjadikan pedoman hiduptuk
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari dalam kangenciptakan

kerukunan antar umat beragama demi kesatuan datukeshangsa.

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
1. Dasar Yuridis
Yaitu dasar pelaksanaan pendidikan agama islam paragal

dari peraturan-peraturan di indonesia yang se@gsung dan tidak

40 Zakiyat Darajat]lmu Pendidikan Islang Jakarta : Bumi Aksara, 2004), him.86
*1 HM.Chabib ThohaKapita Selekta Penddidikan IslaghSemarang : Pustaka Pelajar,
1996), him.98
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langsung dapat dijadikan pegangan dalam pelaksapaadidikan

agama islant’ Dasar-dasar yuridis ini meliputi :

a. Dasar ideal

Yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila | ’thaban

yang maha esa “.yang memberi pengertian bahwauseklemen
bangsa indonesia harus percaya kepada tuhan yahg esm,
dengan kata lain harus beragatha.

b. Dasar konstitusional

1) Negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha esa.

2) Negara menjamin kemerdekaan penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya ittf.

c. Dasar Operasional
Yaitu terdapat dalam Undang-Undang Republik Indi@anes

Nomor 20 yaitu tentang Sistem Pendidikan Nasiqraesgal 30 ayat

1-5, yaitu sebagai berikut :

1. Pendidikan dilaksanakan oleh pemerintah dan /kebdémp
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan faratu
perundang-undangan.

2. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pefidrk
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan / naenjau
agama.

3. Pendidikan keagamaan dapat dilaksanakan pada jalur
pendidikan formal dan informal.

4. Pendidikan agama berbentuk pendidikan diniyah, riesa

dan bentuk lain yang sejenis.

“2 Zuhairini Dkk,Metodologi Pendidikan Agama IslaifSolo:Ramadi, 1993), HIm.18

3 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia ,1988&marang:Aneka Ilmu,
2005),HIm.27.

*Ibid, him 28
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5. Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagakslirth
dalam ayat 1,2,3 dan 4 di atur lebih lanjut olelrapean

pemerintah.

2. Dasar Religius
Yaitu kejelasan fikiran yang menjadi landasan hideprang
muslim artinya seorang muslim menganut fikiran dbtsg,
mempercayainya mengikuti peringatannya dan mengerukecara
hati-hati?> Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang menunjukkan gahin
tersebut antara lain :

* Al- Quran surat An- Nahl ayat 125 :
best o G dstes miedy el aaldy &5 Lo ) 8
N S e R S E RO
4125

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengandhkaan
pelajaran yang baik dan bantalah dengan cara yenhgik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaapa s
orang yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yhatajh

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”S( @n-

Nahl : 125°

e Al- Quran surat Al Imron ayat 104 :
& 05eas caraly Oy G ) Oy W aSG 5T
4104 1 Oles IIp 522D 22 Sldyfy S

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umaj yan
menyeru kepada kebajikan, menyuruh pada yang mdaaf
mencegah dari yang mungkar merekalah orang-oramg ya
beruntung”. (QS. Al-Imron: 104)

* Al hadist riwayat Imam Bukhori

4> Chabib ThohaQp.Cit, him.35.

“® Departemen Agama Republik Indonestd-Qur'an Dan terjemahnya(CV Ferlia Citra
Utama, 2008), him.383

*Ibid., him. 79.
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ol oo etV e Oliu Uil 1 JB Gy o a2 W
(S ol Lle aaledl an) S L) (3 alaeslly
Dari Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan dari A’'masyidsbi
Wa'ill dari Ibn Mas’'ud yang mengatakan: “Bahwa N&aw
selalu mengatur waktu ketika memberi nasehat-naseipada
kita dalam beberapa hari karena kuatir kita menfzmban”
(HR. Bukhori)

Maksudnya, dalam memberi nasehat-nasehat kepada par
sahabatnya, Rasulullah sangat berhati-hati dan mdrapkan
situasi dan keadaan para sahabat. Nasehat ituikdibepada
waktu-waktu tertentu saja, tidak dilakukan setiapi lagar tidak

membosankaff

3. Dasar Psikologis

Yaitu memberikan informasi tentang bakat, minat,taka
karakter, motivasi dan inovasi peserta didik, péikdi tenaga
administrasi, serta sumber daya manusia. Dasabamjuna untuk
mengetahui tingkat kepuasan dan kesejahteraan idhatipelaku
pendidikan agar mampu meningkatkan prestasi darp&bsn dengan
cara yang baik dan seHat.

Pada hakekatnya manusia hidup di dunia membutuiiaag
namanya agama. Karena agama dapat menjadi stagedandilai-nilai
sosial masyarakat dan dapat memberikan inspiradiepdangan
sosial kemasyarakatan. Secara psikologis dalandiggan ini setiap
manusia sangat membutuhkan keberadaan agama unagkkah
acuan, bimbingan, arahan, dan pengajaran bagipsetislim agar
dapat beribadah dan bermuamalah dalam hubungarengan yang
kholik dan berhubungan dengan sesama manbsiBlUm minallah

dan hablum minannas Masyarakat / manusia akan merasa aman dan

8 Muhammad Ibn IsmailDp.Cit him.42.
* Abdul Mujib.et.a] llmu Pendidikan Islam(Jakarta : Kencana,2006), him.46.
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tenteram hatinya apabila mereka dapat mendekandagabdi kepada

allah SWT, hal ini sesuai dengan firman-Nya :
S ks D g T g gl gals T G
428 1 as )

“(yaitu) yaitu orang-orang beriman dan hati merekanjadi
tenteram dengan mengingat allah-lah hati akan rmdenja
tenteram” (Q.S. Al Ra’du :28)
3. Fungsi dan Pendekatan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi yang beits#asensial.

Beberapa rumusan dari fungsi Pendidikan Agama |sl&hususnya

disekolah adlah sebagai berikut :

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan ketakwaan danakeimkepada
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam keluarga.aPddsarnya,
pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dankwasa
kepada Allah SWT. lalah dilakukan dalam keluargdasgkan sekolah
berfungsi untuk menumbuhkan lebih lanjut dalam diswa melalui
kegiatan bimbingan, latihan dan pengajaran agam&ean dan
ketakwaan tersebut bias berkembang.

b. Penyaluran,, yaitu untuk menyalurkan siswa yang itil@nbakat
khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapkérbkeang dan
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan juga untuk gram.

c. Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan, lakyan-
kekurangan dan kelemahan siswa dalam keyakinanalmeman dan
pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehati-hari

d. Pencegahan, yaitu untuk menyangkut hal-hal yangtiidgagi siswa
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan damghmambat

perkembangan dirinya.

%9 Al-Quran dan Terjemahny#Bandung :CV. Diponegoro Semarang 2000), him.201
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e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengagkdngannya,
baik lingkungan fisik maupun sosial, dan dapat mbad
lingkungannya sesuai dengan ajaran islam

f.  Sumber nilai, yaitu untuk memberikan pedoman hidglojpk mencapai
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.

g. Pengajaran vyaitu menyampaikan pengetahuan keagangaag
fungsional*

Sedangkan untuk mewujudkan fungsi PAI, dan dalangka
penerapan kurikulum tersebut, maka harus diusahattanya pendekatan
yang dilakukan antara lain :

a. Pendekatan pengalaman yaitu memberikan pengalamagataan
peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilanzay

b. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesemketada peserta
didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya.

c. Pendekatan emosional, yaitu menggugah perasaarerdasi untuk
meyakini, memahami dan menghayati ajaran agama.

d. Pendekatan rasional, yaitu memberikan peranan raatam
memahami dan menerima ajaran agama islam.

e. Pendekatan fungsional, yaitu usaha menyajikan rmjagama islam
dengan menanamkan kepada segi pemanfaatannya Haladupan
sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya.

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Bermacam tujuan diutarakan dalam proses pendidigama
islam itu adalah saling melengkapi dan tidak adangyaeriu
dipertentangkan. Diantaranya seperti yang diutarakhdurahman
An-Nahlawi, bahwa tujuan Pendidikan Agama Islamaué&bih pada
upaya kebahagiaan di dunia dan di akhirat, menghadi Kepada

>1 Atho'Mudzar, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum GBPP / PAkhun 1994Jakarta :
Dirjen kelembagaan Agama Islam, 1993), him.1.
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Allah, memperkuat, keislaman, melayani kepentingaasyarakat
Islam dan akhlaq muli.

Secara umum pendidikan Islam bertujuan untuk mdaitk@n
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalarsarigpéidik
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia myglimg beriman
dan bertakwa Kepada Allah SWT. Serta berakhlag andialam
kehidupan pribadi bermasyarakat, berbangsa dare e’

Tujuan pendidikan agama islam bukanlah berbentiap tdan
statis, melainkan ia merupakan satu kesatuan depridadian
seseorang berkenan dengan seluruh aspek kehidupajuan
pendidikan menurut para ahli adalah sebagai berikut

Menurut Abdurahman Saleh Abdullah bahwa pendidikéam
bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai Kakllah SWT,
atau sekurangnya-kurangnya mempersiapkan ke jalag ynengacu
kepada tujuan akhir. Tujuan utama Khalifah Allalalatl beriman
kepada Allah dan tunduk, serta patuh kepadaXya.

Sedangkan dalam GBPP, mata pelajaran Pendidikam&ga
Islam kurikulum 1999, menyebutkan bahwa tujuan RAitu agar
siswa mampu memahami, menghayati, meyakini dan amealixan
ajaran-ajaran agama lIslam sehingga menjadi mamsagim yang
beriman, bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlaliamu

Kemudian mengenai tujuan pendidikan agama Islam ini
dijelaskan lagi oleh Ahmadi dalam Ideologi Pendahk Islam.
Menurutnya Pendidikan Agama Islam terbagi menjggh tahapan,
yaitu’® :

*Abdurahman An-NahlawPendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakaakarta
: Gema Insani Press, 1995), him.36.

> Hujair, AH Sanaky,Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat &mad
Indonesia (Yogjakarta : Safiria Insani Press 2003), him-153.

* Arif Armai, Op.Cit, him.19.

® Muhaimin, et.alParadigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkanndidikan
Agama Islam di SekolafBandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him. 78.

5 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme ®atss, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 94-103
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» Tujuan akhir, pada dasarnya tujuan ini sesuai demgaan hidup
manusia dan peranannya sebagai ciptaan Allah Saitt) y 1).
Menjadi hamba Allah Swt yang bertagwa, 2). Mengaia
peserta didik menjadkhalifatul fil ard (wakil Tuhan di bumi) yang
mampu memakmurkannya (membudayakan alam sekitarBya)
Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup diaddan di
akhirat.

» Tujuan umum, tujuan ini bersifat empirik dan regtis Tujuan
umum berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaamiapat
diukur karena menyangkut perubahan sikap sehingganpu
menghadirkan dirinya sebagai pribadi yang usdif(realization.

» Tujuan khusus, tujuan ini bersifat relatif sehinggamungkinkan
diadakan perubahan dimana perlu sesuai dengantdaontlan
kebutuhan, selama berpijak pada kerangka tujuaimdggr dan
umum tersebut. Pengkhususan tujuan tersebut dikdespada : 1).
Kultur dan cita-cita sesuatu bangsa dimana peraidik
diselenggarakan, 2). Minat, bakat, kesanggupanrigedalik dan
3). Tuntunan sosial, kondisi dan kurun waktu terten

Senada dengan tujuan pendidikan yang diungkapkaatadi,
tujuan diberikannya mata pelajaran agama Islam ahdaintuk
membentuk peserta didik yang beriman kepada Allah Semiliki
pengetahuan yang luas tentang Islam dan berakhkaguwhah. Oleh
karena itu, semua mata pelajaran hendaknya seia@ngejalan dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran Rikah Agama

Islam.

5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secasalkeuhannya
dalam lingkup Al-Quran dan al-Hadits, keimananhlak, figih dan
sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingRepdidikan
Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselar dan

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTsatlidiri, sesama
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manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannyab{um minallah wa
hablum minangs’’ Dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam Pendidikan Agama Islam, maka ruamgkup PAI
didasarkan kurikulum 1994, pada dasarnya mencakapuinsur pokok,
yaitu Al-Qur'an-Hadits, keimanan, syariah, ibadatuamalah, akhlaq dan
tarikh (sejarah Islam) yang menekankan pada polKigmudian pada
Kurikulum 1999 lebih dipadatkan pada lima unsurgioiaitu Al-Qur’an,
keimanan, akhlak, figih dan bimbingan ibadah séaté&h ibadah yang
menekankan pada pelajaran agama, ilmu pengetalanakedudayaarf.
6. Penilaian (Evaluasi) Pembelajaran PAI
a. Pengertian
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak muangki
dielakkan dalam setiap proses pembelajaran, dekegarlain kegiatan
evaluasi, baik evaluasi hasil belajar maupun esalpambelajaran,
merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan #agiatan
pendidikan. Karena evaluasi mencakup hasil beldgmm evaluasi
pembelajaran. Maka seorang pendidik harus dapat bedskkan
mana yang kegiatan evaluasi hasil belajar dan rkagiatan evaluasi
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menekankan p#damasi
tentang sejauh mana hasil belajar yang dicapai elsWva sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan sedangkan asighembelajaran
merupakan suatu proses yang sistematis untuk metapanformasi
tentang keefektifan yang telah ditetapkan secatianap>®
Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujyeng
telah ditetapkan itu tercapai. Dengan diadakanngduasi diharapkan
dapat menemukan kelemahan-kelemahan atau kekuraegarangan

yang kemudian diperbaiki demi mencapai sebuah keseraan.

> Muhaimin, et.alParadigma Pendidikan Islam, op.ditim. 79.

%8 Zuhairini, et.al Metodologi Pendidikan Agama, op.ditm. 66.

9 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islafdakarta : Misaka Galiza
2003), him.22.
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Dalam Islam, evaluasi dikenal dengan istilah mubalsayaitu
usaha instrospeksi atau usaha mengoreksi diri sendituk
menemukan kesalahan-kesalahan pribadi untuk sesantlilakukan
perbaikan-perbaikan dalam rangka mewujudkan manbsréaqwa
(insan kamil) seperti yang telah dicontohkan ol@siRullah Saw.

Evaluasi dalam Pendidikan Agama Islam merupakaa atau
teknik penilaian terhadap tingkah laku manusia &ssickan standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluagpek-aspek
kehidupan mental-psikologi dan spiritual-religiterdéna manusia hasil
pendidikan tidak hanya Dbersifat religius tapi bedl dan
berketrampilan yang sanggup beramal dan berbagtidee Tuhan dan
masyarakatnya. Secara umum ada tiga aspek yang gipdrhatikan
untuk lebih memahami dengan apa yang dimaksud deagaluasi
khususnya evaluasi pengajaran, yaftu:

1) Kegiatan evaluasi adalah kegiatan yang sistemétis.berarti
evaluasi merupakan kegiatan yang terencana  dan
berkesinambungan.

2) Di dalam kegiatan evaluasi, diperlukan berbagaormfsi atau
data menyangkut obyek yang sedang dievaluasi, daéargajaran
datanya berupa perilaku, hasil ulangan dan tugas.

3) Setiap kegiatan evaluasi, khususnya evaluasi paraggjtidak
dapat dilepaskan dari tujuan-tujuan pengajaran yaegdak
dicapai, tanpa merumuskan tujuan dahulu tidak mimngienilai
sejauh mana hasil belajar siswa.

Dengan demikian, maksud dari evaluasi Pendidikaanfey
Islam adalah sebuah kegiatan sistematis dan tedadm rangka
pengambilan keputusan yang didasarkan padas sejaaha
keberhasilan Pendidikan Agama Islam sesuai dengaan yang telah

ditetapkan.

9 Ngalim PurwantopPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajarg8andung: Rosda
Karya, 2002), him. 4.
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Dalam dunia pendidikan, evaluasi sangat diperlukEaaluasi
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akuextganai tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa sehihagat diupayakan
tindak lanjutny€® Tujuan pendidikan akan menjadi pedoman dan
arahan dalam proses belajar — mengajar yang selyarddaksanakan.
Pelaksanaan proses belajar — mengajar juga betkegeam adanya
perumusan tujuan yang baik, dan prosedur evaluasuskah
memperhatikan pelaksanaan proses belajar — mengajar

b. Jenis Evaluasi

Ada tiga jenis evaluasi yang dapat diterapkan ndala
pelaksanaan pendidikan agama islam ini, y&ftu :

1) Evaluasi sehari — hari, yaitu, evaluasi yang dikaarisebelum atau
sesudah PBM.

2) Evaluasi kegiatan umum, yaitu evaluasi yang dilzerigada akhir
catur wulan.

3) Evaluasi pada akhir tahun ajaran (tingkat akhir).

c. Tehnik evaluasi
Secara garis besar alat yang dapat digunakan dalalmasi dibagi
menjadi dua macam yaitu:

1) Tehnik te§® yaitu suatu alat atau prosedur yang sistematis da
objektif untuk memperoleh data atau keterangan ydimginkan
tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikataqzat dan
tepat. Ditinjau dari kegunaan untuk mengatur siswgka
dibedakan menjadi tiga macam tes:

a. Tes Diagnostik : tes yang digunakan untuk merget
kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkamdiede-

®1 Mukhtar,Op.Cit, him. 153.

62 Zuharini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Op.@itm. 156-157.

83 Suharsini Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikart)akarta: Bumi Aksara, 2002),
Cet.lIl, him. 32.
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kelemahan itu dapat diperlukan pemberian perlakyang
tepat™
b. Tes formatif : tes yang digunakan untuk menrgétaejauh
mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti segragram
tertentu.
c. Tes sumatif: tes yang dilakukan setelah pemiegikelompok
program atau sebuah program yang lebih b&sar.
2) Tehnik non tes
a. Skala bertingkat, skala yang menggambarkan su&tuyaing
berbentuk angka terhadap sesuatu hasil pertimbaQgartoh:
tidak senang, biasa, senang.
b. Kuesioner sebuah data yang harus diisi oleh orang giukur
(responden).
c. Daftar cocok, deretan pertanyaan yang biasanyakatng
singkat.
d. Wawancara, tanya jawab sepihak untuk memperolebbamw
dari responden.
e. Observasi, pengamatan secara teliti serta pencatseara
sistematis.
f. Riwayat hidup, gambaran tentang keadaan seseoedaigas
dalam masa hidupnya.
d. Fungsi dan Tujuan Evaluasi
Evaluasi pendidikan fungsinya membuat suatu pekisan
untuk membimbing pertumbuhan murid secara individua
mendiagnosa kelemahan dan kekuatan mereka, meRkanjudaerah
pengukuran remedial yang dapat diharapkan dan umielengkapi
suatu basis modifikasi pengalaman belajar yangtdiikan murid
baik secara individual maupun kelomg8kTujuan evaluasi dalam

proses belajar-mengajar adalah untuk memperoleh skxtara jelas

% bid, him. 33.
% |bid, him. 36-38.
®® Zuhairini, Op.Cit, him.148.
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dan akurat mengenai tingkat keberhasilan dalam apamctujuan

instruksional oleh siswa sehingga dapat dilakukiapal/akan sebuah

tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut. Senddagan pernyataan
diatas, Prof. Dr. S. Nasution menjabarkan fungsillesi pendidikan
sebagai berikuft!

1) Untuk mengetahui kesanggupan anak, sehingga aoaklapat
dibantu memilih jurusan, sekolah atau jabatan ysegyai dengan
bakatnya.

2) Untuk mengetahui hingga manakah anak itu mencagaan
pelajaran dan pendidikan.

3) Untuk menunjukkan kekurangan dan kelemahan muridemu
sehingga mereka dapat diberi bantuan yang khususk un
mengatasi kekurangan itu.

4) Menunjukkan kelemahan metode mengajar yang digunaksh
guru. Kekurangan murid sering bersumber pada caroengajar
yang buruk. Setiap tes atau ulangan merupakampeaialaian hasil
karya murid dan guru.

5) Untuk memberi petunjuk yang lebih jelas tentangdunj pelajaran
yang hendak dicapai. Ulangan dan tes memberi pétukgpada
anak tentang apa dan bagaimana anak harus belajar.

Secara lebih terperinci, evaluasi dalam pendididapat berfungsi

sebagai berikuf®

2) Bagi Pendidik
a. Mengetahui siswa yang berhak melanjutkan pelajg@ann

karena sudah berhasil menguasai bahan, maupunsizava
yang harus dipertimbangkan karena belum berhasigomesai

bahan.

7 0p.Cit.him.148-149.
* Mukhtar,Op.Cit, him155.
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b. Mengetahui kedudukan apakah materi yang diajarkasogah
tepat bagi siswa, sehingga ia tidak perlu mengadaka
perubahan terhadap pengajaran yang akan datang.

c. Mengetahui apakah metode yang digunakan sudah &égat
belum, sehingga ia dapat mempersiapkan metode igdnily
mapan untuk proses pengajaran selanjutnya.

3) Bagi peserta didik

a. Dengan diadakannya evaluasi maka dapat diketahgkat
kesiapan siswa, apakah ia sudah sanggup mendushjkng
pendidikan tertentu atau belum.

b. Mengetahui sejauh mana hasil yang telah dicapadalam
mengikuti pelajaran yang telah diberikan oleh péikdiHasil
yang diperolehnya ini boleh jadi memuaskan ataaktid
memuaskan

4) Bagi sekolah

a. Dapat menjadi cermin dari kualitas suatu sekolahgde
mengetahui apakah kondisi belajar yang diciptakaekolah
sudah sesuai dengan harapan atau belum.

b. Informasi yang diperoleh oleh pendidik dari hasialeasi
mengenai tepat atau tidaknya kurikulum untuk sekala
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagnpanaan
sekolah untuk masa yang akan datang.

c. Informasi hasil evaluasi ini juga dapat dijadikaebagai
pedoman bagi sekolah mengenai aktifitas yang
dilaksanakannya, apakah sudah memenuhi standabeitau.

d. Mengandalkan perbaikan kurikulum

C. PenerapanCooperative Learning Dalam Pendidikan Agama Islam
Al-Quran sebagai kitab umat islam merupakan pedorpaling
sempurna dalam pendidikan agama islam, baik dagrifgsafat, azas-azas,

metode maupun media pengajaran. Al Quran merupad@pi bagi krisis
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yang tengah melanda dunia pendidikan islam dan redoaiki perilaku
manusia sebagai kalifahl ardi, sehingga tercipta sistem harmonis dan
kokohnya sendi-sendi kehidupan sosial masyatakaendidikan islam tidak
hanya memfokuskan pada dunia saja tapi juga daknakhirat, upaya ini
hendaknya dilakukan secara serius dan berkelanplempakar pendidikan
untuk menatap masa depan.

Islam mengajarkan pada kita untuk menghargai danghwmati
pendapat dari siapapun dan dimanapun manusia itddetanpa terkecuali
dalam dunia pendidikan. Islam juga mengajarkan ibzm@a kita dapat
bekerja sama dengan orang lain.

Sebagai sebuah model pengajaran, pembelajaran rabibpe
mendukung pendekatan umum ini. setelah menerimgapean dari seorang
guru, kelas kemudian di bagi kedalam kelompok -orkglok kecil dan
memberikan petunjuk yang jelas berkenaan dengapaarharapan tentang
hasil-hasil dan saran—saran mengenai proses kelor{emudian kelompok-
kelompok kecil ini kemudian bekerja melalui tugasgga semua kelompok
berhasil memahami dan menyelesaikan tugas tersebut.

Model Cooperative Learninglapat diterka hampir semua tugas dalam
berbagai kurikulum untuk segala usia pembelajaB@lanjutnya, untuk
memberikan sebuah cara bagi para pembelajaran dalkanguasai bahan
pengajaran, pembelajaran kooperatif mencoba unt@mnbuoat masing-
masing kelompok menjadi individu yang lebih kuanhgien mengajarkan
mereka keterampilan-keterampilan dalam konteksabddebagian besar daya
tarik pembelajaran kooperatif adalah pembelajarartuku mempelajari
keterampilan hidup antar pribadi yang penting daengembangkan
kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif perfsilaku yang secara
khusus diinginkan secara khusus diinginkan dalaroate era ketika sebagian

besar organisasi mendukung konsep kerja sama.

%9 Abdurrohman An-NahlawiPrinsip-Prinsip Dasar Metode Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Logos, 1999), him.327
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Sekolah adalah salah satu arena persaingan, malaia@al masa
pendidikan formal, seorang anak belajar dalam siakampetisi untuk bisa
naik kelas atau lulus. Sebenarnya kompetisi bukatu-satunya model
pembelajaran dan harus dipakai.

Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotoymng dalam
pendidikan adalah falsafaflomo homoni lupusBerlawanan dengan teori
Darwin, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalahluk sosial. Kerja
sama merupakan kebutuhan yang sangat penting afiagi kelangsungan
hidup. Tanpa adanya kerja sama tidak akan adaidudikeluarga, organisasi
atau sekolah.

Ironisnya model pembelajarabooperative Learningoelum banyak
diterapkan dalam dunia pendidikan. Walaupun magganadonesia sangat
membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupamdmarakat.
Kebanyakan pengajar masih kurang menggunakan &ergasli dalam kelas
karena beberapa alasan. Alasan utama adalah keifswvakan adanya
kekacauan di dalam kelas dan siswa tidak akanlaerfala di tempatkan di
dalam kelas, juga banyak siswa yang enggan disbelbrja sama dengan
siswa yang lain karena siswa yang tekun akan mdyalsgarnya melebihi
siswa lain dalam grupnya.

Dalam penerapan modeCooperative Learningini guru harus
memperhatikan yaitu :

1) Penataan Ruang Dala@ooperative Learning
Tugas guru adalah menciptakan suasana yang kordiuddlam
kelas. Hal ini dimaksudkan agar terjadi interaksiafar mengajar yang
dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan bakst@gguh-sungguh.
Untuk itu seyogyanya guru memiliki kemampuan yaaggat penting
adalah kemampuan dalam mengatur kelas.
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hab yarut
menentukan berhasil atau tidaknya suatu prosefabet@ngajar. Dua hal
tersebut adalah pengaturan kelas dan pengajaraentliri. Keberhasilan

pembelajaran dalam, arti tercapainya tujuan-tujuestruksional, sangat
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bergantung pada kemampuan pengaturan kelas. Kalas lyaik, dapat
menciptakan situasi yang memungkinkan anak beldgrini merupakan
titik awal dari keberhasilan pengajaran. Agar f@amnya suasana yang
menggairahkan dalam belajar, perlu diperhatikan ggeman ruang
belajar/ kelas. Pengaturan dan penyusunan ruangabehendaknya
memungkinkan siswa untuk belajar hendaknya memukghki siswa
untuk duduk berkelompok dan memudahkan guru saatbhaetu siswa
belajar.

Dalam pembelajaral€ooperative Learningada beberapa faktor
yang perlu di pertimbangkan dalam, pengaturan taiianya :
Ukuran dan bentuk kelas
Jumlah siswa
Tingkat kedewasaan siswa dalam setiap kelompok
Jumlah siswa dalam setiap kelomfok

Toleransi siswa terhadap kegaduhan dan lalu ladesvep

- ® 2 0 T p

Pengalaman guru terhad@poperative Learning.

g. Pengalaman murid dalam menerapKaoperative Learning

2) Pengelompokan Dalaf@ooperative Learning
Dalam Cooperative Learning menggunakan pengelompokan
yang bersifat heterogen. Pengelompokan ini di bentlengan
memperhatikan latar belakang siswa berprestasi. Ada jenis
kelompok dalanCooperative Learningyaitu :'*
a. Kelompok informal
Kelompok informal bersifat sementara karena
pengelompokan ini digunakan dalam satu periode gearan.
Kelompok ini biasanya terdiri dari dua siswa, tujoga untuk
membantu siswa lebih fokus pada materi pelajaram, miemberi

kesempatan siswa untuk mendalami informasi yarnjgriten

0 Coni SemiawarPendekatan Keterampilan Pros¢slakarta : Gramedia, 1990), him.63
™ Adi W GunawanQp.Cit, him. 201-203.



42

b. Kelompok formal
Kelompok formal digunakan untuk memastikan siswa
mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan tugagaterbaik.
Kelompok ini dapat di pakai selama beberapa hagatdung pada
tugas yang diberikan.
c. Kelompok dasar
Kelompok dasar ini disebut juga kelompok permanaituy
pengelompokan dengan tenggang waktu yang lebih apgnj
misalnya satu semester, tujuannya untuk membernurgidn yang
berkelanjutan kepada siswa.
Sedangkan tipe yang mengar@boperative Learningadalah :Jigsaw
(Belajar melalui tukar delegasi antar kelompok)

Metode Jigsaw dikembangkan oleh Aronson et.al sebagai model
pembelajaranCooperativeLearning. Metode ini merupakan pertukaran
kelompok dengan kelompok, namun ada satu perbegaating, yaitu
setiap siswa mengajarkan sesuatu. Ini merupakayahgl sangat menarik
jilka ada materi yang disegmentasikan. Setiap siswadapatkan materi
yang harus dipelajari secara mandiri. Materi tassedpabila digabung
dengan materi temannya, akan membentuk pengetghuogrterpadu.

Jigsaw didesain untuk meningkatkan tanggung jawewas
terhadap materi yang diberikan, karena siswa ditununtuk
menyampaikan/mengajarkan materi tersebut kepadanmgk. Dengan
demikian, Jigsaw menuntut siswa untuk saling bartgansatu sama lain
dalam mempelajari materi yang ditugaskan.

Latar belakangligsawdalam pembelajaran. Ada beberapa alasan
penting mengapa Jigsaw perlu diterapkan disekskihng dengan proses
globalisasi, terjadi transformasi sosial, ekonoman ddemografis yang
mengharuskan sekolah-sekolah untuk lebih menyiapkahk didik dengan
ketrampilan hidup bermasyarakat sehingga mampuakesipasi dalam
dunia yang cepat berubah dan berkembang pesat.
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1. Transformasi sosial
Pengaruh demografi menyebabkan struktur keluargabbh
drastis dewasa ini. Banyak anak yang dibesarkamndkéluarga tanpa
kelahiran penuh dari kedua orang tuanya sehingge&k @aambuh
dengan sedikit pengasuhan atau kasih sayang. Yaeimh |
memprihatinkan lagi, anak lebih banyak meluangkaktw didepan
telvisi dari pada disekolah, sehingga kesempatantukun
mengembangkan interaksi sosial dan ketrampilan obenkikasi
menjadi berkurand
2. Tranformasi Ekonomi
Pada banyak bidang pekerjaan, kepandaian atau keumaam
individu tidak selalu menjadi hal yang terpentikggmampuan untuk
bekerjasama dalam tim yang dibutuhkan untuk memdapsn dan
keberhasilan suatu usaha bersama. Oleh karenanya, perlu
mempersiapkan anak didiknyaagar bias berkomunidlasi bekerja
sama dalam berbagai macam situasi. Anak perlu dibelengan
keterampilan untuk dapat bekerjasama dengan bajak sdini
disekolah’®
3. Tranformasi Demografi
Merupakan dampak dari era globalisasi yang terus
berkembang. Tingkat urbanisasi yang terus meningiatgakibatkan
perubahan nilai-nilai gotong royong dalam masydrak®ebagai
keluarga kedua, sekolah seharusnya bisa menjadpaterantuk
menanamkan dan mengembangkan sikap-sikap koopesatifa
mengajarkan cara-cara bekerjasama yang positif.
Keberagaman suku bangsa, ras, golongan merupakanirci
dari transformasi demografis. Sekolah merupakam&tmpertemuan
anak-anak dari latar belakang yang berbeda. Taspanganan yang

bijaksana peserta didik bisa terjatuh dalam kepgati antar sesama.

2 Anita Lie, Loc Cit, him.10.
”*Ibid, him .13
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Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan untukngembangkan
hubungan antar pesereta didik dari latar belakang perbed&’

Teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronsoriganan-
temannya di Universitas Texas, kemudian diadaptash Robert
Slavindan teman-temannya di Universitas John Hapkiteknik ini
menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendamgadan
berbicara. Dalam teknik ini guru memperhatikan rlateelakang
pengalaman peserta didik dan membantu peserta diklif dalam
belajar’

SMA Al-Fattah adalah salah satu sekolah menengaty gelalu
berusaha meningkatkan prestasi hasil belajar gedaliknya. Salah satu
usaha yang dilakukanyaitu dengan menerapkan modeibglajaran
Jigsaw, yang bertujuan meningkatkan pemahaman peserta widhadap
materi pelajaran, sehingga hasil evaluasi belagardgbih baik.
Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong piemeiuk mengadakan
penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengarutehm@embelajaran
Jigsawterhadap hasil belajar.

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawaliasis
terhadap pembelajarannya sendiri danjuga pembatag@ang lain. Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan,piefjaga mereka harus
siap memberikan dan mengajarkan materi tersebuat @agigota kelompok
yang lain. Dengan demikian siswa saling tergantatg dengan yang lain
dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk elajap materi yang
ditugaskar®

Pendidikan Agama Islam dalam materi Al-Qur’an digken untuk
mempelajari ilmu tajwid misalnya hukum nun sukuauatanwin, hukum
mim sukun, macam-macam mad dan pembagiaannya adapgkah-

langkah dalam Jigsaw sebagai berikut :

’* Ibid, him.14

> Robert E.SlavinCooperative Learning, Teori, Riset dan Prak{iBandung : Nusa
Media, 2008), him.5.

’® Ibid, HIm.8
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a. Persiapan
* Guru memilih materi yang bisa dipecahkan dalam fzgdzebagian
(bisa disegmentasikan).
e Guru membentukome Teamgkelompok asal)
*  Guru membentukome expertkelompok ahli)
b. Pelaksanaan
» Guru menyampaikan materi secara global
e Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
« Guru membagi materi kepada masing-masing anggdaandeome
teamsuntuk dipelajari secara mandiri.
* Masing-masing anggota berkumpul dala®rpert teamsuntuk
mendiskusikan bagian materi yang sama secara nandal
» Siswa kembali kehome teamsuntuk mengajarkan apa yang
didapatkan dalanexpert teamauntuk memadukan materi-materi
yang tadinya terbagi-bagi
c. Penyelesaian
e Guru bersama siswa mengambil kesimpulan dan materi

«  Guru mengadakan kufg.

Dalam Cooperative Learningsama dengan diskusi kelompok.
Dalam proses belajar di sekolah, siswa sering diatiadapkan dengan
persoalan-persoalan yang tidak dapat dipecahkagadesatu jawaban
saja, bahkan banyak juga siswa yang takut bertgpaga guru di
banding dengan temannya sendiri apabila mengal@sulikan dalam
proses belajar mengajar.

Dengan model belajar ini diharapkan siswa yang retingi
cara penyelesaian masalah dapat mengamalkan ilnkepzsda teman-
temannya, karena tidak menutup kemungkinan dalarmeoahkan

suatu masalah siswa satu dengan yang lain akaredzertKarena

7 Melvin L SilbermanLoc.Cit, him.192-195.
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pembahasan masalah tidak hanya satu orang sajéiluklan kerja sama
melalui diskusi kelompok. Dalam ajaran islam saratia anjuran untuk
berdiskusi (musyawarah) apabila ada suatu perntesgléepatnya surat
asy-Syuura ayat 38 yang berbunyi

§38 1 |yl D585 LRSS Gy 14 (i AT

Sedang urusan mereka (diputuskan ) dengan musyavaatara
mereka.(Q.S. Asy-Syuura : 38°).

Senada dengan ayat di atas, dalam surat Ali Imyah 569 juga

menyebutkan
D S 4 O B 58 e 5 01 G ik

%159 : 0l

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusa(Qii8.

Al-Imron : 159 Y°

Dalam tafsir Al-Misbah ayat ini dipahami sebagairgesan
untuk melakukan musyawarah, sebelum bermusyawasabutkan tiga
sifat dan sikap secara berurutan disebut dan dipétan kepada Nabi
Muhammad SAW. Pertama berlaku lemah lembut, tidedak dan tidak
berhati keras yang kedua, memberi maaf dan memleaklaaran baru,
kalau demikian untuk mencapai yang terbaik darsilh@uatu
musyawarah, hubungan dengan tuhanpun harus harnitongebabnya
hal ketiga yang harus mengiringi musyawarah adaamohonan
maghfiroh dan ampunan llaffi.

Dari sini diharapkan siswa dengan bermusyawarahn aka
menemukan titik temu sehingga dapat memecahkanakemasalah.
Perlu dimengerti bahwasanya diskusi tidak sama atenigerdebat.

Diskusi selalu diarahkan kepada pemecahan masatamenimbulkan

8 SoenarjoAl-Qur'an Dan TerjemahnygSurabaya : Mahkota, T.th), HIm.789.

“Ipid. , him.103.

8 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Volume,QJakarta : Lentera Hati, 2000), him.244-
245,
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berbagai macam pendapat dan akhirnya diambil sekesampulan yang
dapat diterima semua kelompok.
D. Peran Dan Kedudukan Guru DalamCooperative Learning
Salah satu maksud dari diterapkannya me@uolgperative Learningli
sekolah adalah untuk meningkatkan kualitas belaggswa. Dengan
diterapkannya metode ini, diharapkan jumlah sisveagy bermutu dan
berkualitas belajarnya bertambah banyak. Maka itlagerhatian dan peran
aktif guru sangat di butuhkan, adapun peran gutandgenerapan metode
Cooperativelearningsebagai berikuf*
a. Guru sebagai informator
Sebagai informator, guru memberi informasi umumniateg tujuan
pembelajaran dalam kelompok, proses belajar, tatga,kdan kriteria
keberhasilan pembelajaran.

b. Guru sebagai fasilitator
Sebagai fasilitator, guru hendaknya memberikanlit@si dan

kemudahan-kemudahan pada siswa dalam melaksanakgmtan
pembelajaran. Diantara kemudahan-kemudahan tersetalah dengan
menciptakan Susana yang menyenangkan, menyediakalbes belajar,
menyediakan waktu yang cukup, dan memberikan barkepada siswa
yang membutuhkan.
c. Guru sebagai pembimbing
Sebagai pembimbing, peranan guru sangat dibutuldemadiran
guru di sekolah sangat di butuhkan untuk membimisisgva menjadi
manusia dewasa yang cakap, tanpa adanya bimbingava sakan
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran nmaudalam
menghadapi perkembangan dirinya.
d. Guru sebagai mediator
Guru sebagai mediator, dapat juga diartikan sebpgaengah
dalam kegiatan belajar mengajar, semisal dalamusisiguru berperan

8 Dimyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.
168
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sebagai pengatur lalu lintas jalannya diskusi. iBeia guru sebagai
mediator dapat diartikan sebagai penyedia media.
. Guru sebagai motivator

Sebagai motivator, guru dapat mendorong siswalzgygairah dan
aktif belajar. Guru harus dapat merangsang dan reekam dorongan
serta reinforcement untuk mendinamiskan potensvasisnenumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreatifitas)

Guru sebagai evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk memberikamilgian
secara baik dan jujur. Penilaian disini secararigssk dan intrinsik.
Artinya bahwa penilaian itu tidak hanya berdasangada bisa/ tidaknya
siswa mengerjakan ujian, akan tetapi juga menyangsenilaian
perilaku/value yang ada pada masing-masing siswa.

Menurut De decce dan Grawford (1974) yang dik8tygiful Bahri
Djamarah ada empat fungsi guru sebagai pengajag yenhubungan
dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motietegab anak (siswa),
yaitu :

1) Guru harus dapat mengarahkan anak didik (siswa)
dalam kegiatan rutin dikelas sehari-hari. Guru &aru
berusaha menghindari hal-hal yang monoton dan meamtan. la
harus selalu memberikan kepada anak didik cukugakahal-hal
yang perlu difikirkan.
2) Memberikan harapan realistis
Guru harus memelihara harapan-harapan anak didig ya
realistis dan memodifikasi harapan-harapan yangargitidak
realistis, untuk itu guru perlu memiliki pengetahugang cukup
mengenai keberhasilan atau kegagalan akademip seték didik
dimasa lalu. Dengan demikian guru dapat membedakdara
harapan-harapan realistis, pesimis atau berlakmugpt
3) Memberikan Insensif
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Bila anak mengalami keberhasilan guru diharapkan
memberikan hadiah kepada anak didik atas kebeanagh
sehingga anak didik terdorong untuk melakukan usglbia lanjut
guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

4) Mengarahkan perilaku anak didik

Mengarahkan perilaku anak didik adalah tugas gGuru
dituntut untuk memberikan respon terhadap anak didng tidak
terlibat langsung dalam kegiatan belajar dikelasaraC
mengarahkan perilaku anak didik adalah dengan mekabe
penugasan, bergerak, mendekati, memberi hukumang yan
mendidik menegur dengan sikap lemah lembut dan afeng

perkataan yang ramah dan b&k.

Pola pembelajaran PAI yang dilakukan supaya kompariama
yaitu kondisi pembelajaran PAI, metode pembelajdP#i serta hasil
pembelajaran PAI benar-benar maksimal dilaksanakemgan adanya
keterpaduan antara ketiganya mda&kaoperativeLearning tersebut dapat
dijalin antar sesamanya dalam kelas maupun di ketas. Selain hal
tersebut di atas juga bentuk deooperativelearning dapat diterapkan
dengan membentuk kelompok-kelompok kecil dalam askemaupun
metode belajar yang lainnya. Diusahakan supayatdapacapai hasil

maksimal serta meningkatkan prestasi belajar yasmumaskan.

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafifakarta :
Rineka Cipta, 2000), him.135-136.



